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ABSTRAK. Rendahnya kemampuan motorik halus anak menjadi latar belakang penelitian 
ini. Hal tersebut disebabkan kurangnya stimulasi yang tepat dalam pembelajaran, sehingga 
anak kesulitan melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi otot kecil, seperti 
menulis dan mengancing baju. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana kegiatan 
kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di Kelompok B TK AS NUR. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing satu pertemuan, dengan subjek sebanyak 15 
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi yang dianalisis 
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas guru masih 
tergolong cukup dan sebagian besar anak berada pada kategori “Cukup” hingga “Kurang”, 
dengan sedikit yang mencapai ketuntasan. Setelah perbaikan pada siklus II, seperti 
penggunaan media kolase lebih bervariasi dan keterlibatan aktif guru, terjadi peningkatan 
signifikan. Beberapa anak mencapai kategori “Sangat Baik” dan tidak ada lagi yang berada 
dalam kategori “Kurang”. Anak mulai mampu melakukan kolase dengan lebih percaya diri, 
tepat, dan terarah. Temuan ini membuktikan bahwa kegiatan kolase efektif menstimulasi 
kemampuan motorik halus anak usia dini.  

Kata Kunci :  Motorik Halus; Anak Usia Dini;  Kegiatan Kolase 

ABSTRACT. The low fine motor skills of children are the background of this study. This is 
due to the lack of appropriate stimulation in learning, so children have difficulty performing 
activities that require small muscle coordination, such as writing and buttoning clothes. 
This study aims to determine how collage activities can improve children's fine motor skills 
in Group B of AS NUR Kindergarten. The type of research used is Classroom Action Research 
(CAR) which was carried out in two cycles, each meeting, with 15 children as subjects. Data 
collection techniques used observation and documentation that were analyzed descriptively. 
The results showed that in cycle I, teacher activity was still considered adequate and most 
children were in the "Sufficient" to "Poor" categories, with a few achieving completion. After 
improvements in cycle II, such as the use of more varied collage media and active teacher 
involvement, there was a significant increase. Several children reached the "Very Good" 
category and none were in the "Poor" category. Children began to be able to do collages 
with more confidence, precision, and direction. These findings prove that collage activities 
are effective in stimulating fine motor skills in early childhood. 

Keyword : Jumlah kata kunci 3-5 kata. (11 pt Cambria italic) 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan kehidupan, khususnya pada anak usia dini [1]. Masa ini merupakan 

periode yang paling tepat untuk memberikan pondasi awal dalam mengembangkan 

berbagai potensi anak. Menurut Nirmala, usia dini merupakan fase emas yang 

menentukan keberhasilan individu dalam menjalani kehidupan sebagai anggota 

masyarakat dan bangsa yang sehat, sejahtera, serta bermartabat [2]. Pada tahap ini, 

anak berada dalam kondisi siap untuk menerima berbagai bentuk stimulasi dari orang 

tua, pendidik, maupun lingkungan sekitar. Anak juga telah memiliki kemampuan untuk 

merespons rangsangan yang diberikan melalui interaksi sosial dan pembelajaran di 

sekolah. 

 Anak usia dini merupakan individu yang berada dalam rentang usia 0 hingga 6 

tahun [3]. Pada tahap ini, anak sangat responsif terhadap berbagai rangsangan yang 

diberikan untuk mendukung tumbuh kembang aspek-aspek kepribadiannya.  Anak di 

usia ini juga memiliki karakteristik khas, seperti pola perkembangan yang meliputi 

koordinasi motorik kasar dan halus, kemampuan berpikir, kreativitas, kecerdasan 

emosional dan spiritual, serta aspek sosial emosional yang mencakup sikap, perilaku, 

dan nilai-nilai keagamaan. Selain itu, kemampuan berbahasa dan berkomunikasi anak 

pun berkembang sesuai dengan tahapan usia dan pertumbuhannya.  

Menurut Permendikdasmen No. 10 Tahun 2025, Standar Kompetensi Lulusan 

PAUD mencakup Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang 

meliputi enam aspek perkembangan, yaitu nilai agama dan moral, nilai Pancasila, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional, sehingga dapat berfungsi sebagai acuan 

dalam merancang stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan anak 

usia dini berperan penting dalam mengembangkan seluruh potensi anak, karena pada 

masa ini sekitar 90% perkembangan otak sudah terbentuk. PAUD pada hakikatnya 

adalah pendidikan yang dilaksanakan untuk memberikan fasilitas kepada suatu lembaga 

PAUD dalam proses pemberian rangsangan yang berjuan untuk mengembangkan 

berbagai aspek kepribadian anak usia dini. dengan demikian, lembaga PAUD 

memberikan kesempatan agar anak bisa mengembangkan potensi yang ada pada anak 

dengan maksimal. Dengan catatan lembaga PAUD harus mengadakan berbagai macam 

kegiatan yang mampu mengembangkan aspek perkembangan anak. Dalam hal ini aspek 

perkembangan anak ada enam diantaranya aspek kognitif, fisik, motorik, sosial, 

emosional, bahasa. Pelaksanaan pendidikan bagi anak usia dini harus dilakukan sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak itu sendiri. 

Menurut Anngraini, Perkembangan anak pada usia dini merupakan masa yang 

sangat penting, karena pada fase ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespons berbagai stimulasi dari lingkungan [4]. Ketika fisik anak 

berkembang optimal, mereka dapat mengasah keterampilan dan mengeksplorasi 

lingkungan secara mandiri. Perkembangan fisik ini ditandai dengan kemajuan motorik. 

Menurut Komaini, istilah motorik berasal dari kata "motor" yang merujuk pada 

mekanisme dasar yang menyebabkan terjadinya gerakan. Motorik sendiri terbagi 

menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus [5].  Motorik kasar melibatkan otot-
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otot besar dan membutuhkan tenaga [6]. Sedangkan motorik halus hanya menggunakan 

otot-otot kecil sehingga tidak memerlukan tenaga yang besar akan tetapi memerlukan 

koordinasi yang cermat. Kemampuan motorik halus harus diterapkan di sekolah 

khususnya di lembaga PAUD, karena sejak usia dini anak perlu dilatih otot-otot kecilnya, 

karena jika motorik halus mereka kurang baik maka sulit untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. Tidak heran jika banyak anak yang kurang mampu melakukan 

sesuatu dan sering kali hal kecilpun mereka meminta bantuan kepada orang lain untuk 

menyelesaikannya. 

Berdasarkan capaian pembelajaran PAUD Fase Fondasi Kurikulum Merdeka, 

motorik halus dipahami sebagai kemampuan menggunakan gerakan tangan dan jari 

untuk mengeksplorasi serta memanipulasi objek di sekitar. Menurut Kasra menyatakan 

bahwa Kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak dilaksanakan melalui pendekatan 

bermain sambil belajar agar materi lebih mudah dipahami, dimengerti, serta 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak [7]. Seningga dapat 

menstimulus motorik halus anak, salah satu bentuk stimulasi yang dapat digunakan 

adalah kegiatan kolase, yakni menempel berbagai bahan seperti biji-bijian, potongan 

kertas, atau batu kecil pada media kertas atau karton. Kegiatan kolase menarik bagi 

anak karena memberi kebebasan berekspresi sesuai kemampuan dan minat mereka. 

Selain itu, kolase membantu melatih kesabaran, ketelitian, dan keterampilan motorik 

halus anak. Menurut Puspita dan Susanti, stimulasi kolase terbukti lebih efektif 

dibanding metode lainnya karena melibatkan konsentrasi, ketelitian, serta penggunaan 

otot halus secara terarah [8]. Oleh karena itu, guru perlu memberikan pendampingan, 

seperti membantu anak dalam menggunakan lem dan menempel bahan secara tepat 

agar hasilnya maksimal dan aman. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, upaya peningkatan kemampuan motorik halus 

anak lebih banyak dilakukan melalui penggunaan media plastisin, puzzle, maupun loose 

parts [9], [4], [10]. Media-media tersebut terbukti efektif, tetapi penelitian yang secara 

khusus membahas pemanfaatan kolase dengan bahan alam masih relatif terbatas, 

sehingga dalam penelitian ini dipilih penggunaan bahan alam sebagai media utama untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Pembelajaran di TK AS NUR kelompok 

B menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak belum maksimal. Dari 15 anak 

yang ada, sebagian besar (sekitar 67%) masih mengalami kesulitan melakukan aktivitas 

ringan seperti menulis, memakai sepatu, dan mengancing baju, sehingga sering 

membutuhkan bantuan guru maupun orang tua. Kondisi awal ini memperlihatkan bahwa 

anak-anak belum terlatih dalam mengoordinasikan gerakan jari dan tangan secara 

optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang mampu merangsang 

keterampilan motorik halus secara menyenangkan dan bermakna. Salah satu alternatif 

yang dipilih adalah kegiatan kolase, karena aktivitas menempel, merobek, dan menyusun 

bahan dapat melatih kelenturan jari serta mempersiapkan anak untuk keterampilan 

menulis. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase di Kelompok B 

TK AS NUR”. Agar pembelajaran lebih efektif, diperlukan fasilitas, sarana prasarana, serta 

metode yang tepat melalui kegiatan praktik langsung. 
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METODE  

Menurut [11], metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

memperoleh data yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini, penelitian 

yang dilakukan termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin, seorang psikolog 

sosial dari Amerika Serikat pada tahun 1946. Gagasan awal ini kemudian dikembangkan 

oleh para ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin McTaggart, John Elliot, dan Dave 

Ebbutt. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan mengadopsi model desain dari Kemmis dan McTaggart.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Peneliti berkolaborasi dengan guru 

kelompok B TK AS NUR yang berperan sebagai mitra dalam merancang kegiatan 

bersama peneliti, melaksanakan pembelajaran, dan bersama melakukan pengamatan 

selama pembelajaran berlangsung. Kondisi awal menunjukkan sebagian besar dari 15 

anak masih kesulitan dalam keterampilan motorik halus, seperti menulis, mengancing 

baju, dan memakai sepatu, sehingga memerlukan stimulasi yang tepat. Oleh karena itu, 

indikator penelitian difokuskan pada keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 

kolase, yaitu keterampilan menggunakan jari-jemari tangan kanan dan kiri untuk 

memberi lem pada pola gambar, menyusun bahan kolase sesuai pola, serta merekatkan 

bahan dengan rapi. Indikator-indikator ini menjadi tolok ukur untuk menilai sejauh 

mana peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah diberikan tindakan melalui 

kegiatan kolase berbahan alam. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi yang dilakukan dalam dua siklus. Partisipan penelitian adalah anak 

kelompok B TK AS NUR Palu sebanyak 15 orang, terdiri atas 8 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di TK AS NUR Palu pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi 

perkembangan motorik halus anak, observasi aktivitas guru, pedoman wawancara 

untuk guru, serta dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas siswa dan 

guru dalam kegiatan kolase, wawancara dengan guru kelompok B, serta dokumentasi 

untuk memperkuat keabsahan data. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan membandingkan hasil setiap siklus, kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan persentase untuk menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus 

anak secara lebih sistematis. Guna memperjelas alur pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini, berikut ditampilkan gambar yang menggambarkan proses setiap tahap dalam 

model PTK yang digunakan. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil serta dampak dari 

aktivitas yang dilakukan oleh anak dan guru selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan media kolase. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat berbagai gejala yang muncul secara 

sistematis. Dalam konteks penelitian ini, observasi difokuskan pada proses dan hasil 

keterlibatan anak dalam kegiatan kolase. Menurut Akollo dijelaskan bahwa teknik 

kolase efektif untuk meningkatkan motorik halus anak karena melibatkan ketelitian 

dalam menempelkan berbagai unsur dalam satu frame, memperkuat keterampilan 

manipulatif jari [12]. Dengan kata lain, kegiatan kolase tidak hanya menstimulasi 

kreativitas anak, tetapi juga melibatkan keterampilan motorik halus melalui aktivitas 

seperti memberi lem, menempel, dan menyusun bahan. Berdasarkan hasil observasi 

tersebut, berikut disajikan tabel data kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 

untuk menunjukkan perkembangan keterampilan motorik halus anak selama proses 

tindakan berlangsung. 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Kegiatan Kolase Siklus I  

No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyiapkan RPPH dan alat pembelajaran 3 
2 Menyapa dan memberi motivasi kepada anak 3 
3 Menjelaskan kegiatan dan memperlihatkan contoh 3 
4 Membimbing anak selama kegiatan berlangsung 2 
5 Melakukan evaluasi pembelajaran 3 
6 Menutup pembelajaran dan berdoa 2 
 Total Skor 16 
 Rata-rata Skor 2,67 (Baik) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata kinerja guru pada siklus I adalah 

2,67, termasuk dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan sebagian besar aspek pembelajaran dengan baik. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, yaitu membimbing anak dan menutup 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan anak usia dini, yang 

menekankan pemberian upaya untuk membimbing, mengasuh, dan menstimulasi anak 
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dalam upaya mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara optimal [13]. 

Dengan peningkatan pada aspek membimbing dan menutup pembelajaran, diharapkan 

proses stimulasi terhadap kemampuan anak dapat lebih efektif dan menyeluruh  
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Kegiatan Kolase Siklus  II 

No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyiapkan RPPH dan alat pembelajaran 4 
2 Menyapa dan memberi motivasi kepada anak  4 
3 Menjelaskan kegiatan dan memperlihatkan contoh 4 
4 Membimbing anak selama kegiatan berlangsung 4 
5 Melakukan evaluasi pembelajaran 4 
6 Menutup pembelajaran dan berdoa 3 
 Total Skor 23 
 Rata-rata Skor 3,83 (Sangat Baik) 

Pada siklus II, skor kinerja guru meningkat menjadi 23 dari 24 dengan rata-rata 

3,83, termasuk dalam kategori Sangat Baik. Guru berhasil melaksanakan hampir seluruh 

aspek pembelajaran secara optimal, meskipun aspek penutupan kegiatan dan doa masih 

perlu penyempurnaan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendampingan yang 

diberikan guru secara efektif dapat mendorong anak untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan yang mengembangkan keterampilan motorik halus [14].  

Untuk menilai sejauh mana kegiatan kolase mampu meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak, diperlukan data yang diperoleh melalui penerapan tindakan secara 

langsung dan observasi yang sistematis terhadap siswa. Menurut Sugiyono, keberhasilan 

dalam penelitian tindakan kelas dapat diketahui melalui adanya perubahan perilaku 

atau peningkatan hasil belajar setelah suatu tindakan diterapkan [15]. Berdasarkan 

prinsip tersebut, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran guna melihat perkembangan motorik halus mereka melalui aktivitas 

kolase. Hasil pengamatan terhadap kegiatan kolase pada siklus I dan II disajikan dalam 

tabel berikut.  
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Kegiatan Kolase Siklus I  

Hasil Aktivitas Siswa Siklus I 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Sangat baik 3 20% 
Baik 7 46,7% 
Cukup Baik 5 33,3% 
Kurang Baik 0 0% 

Menurut Humaedi et al (2021) pelaksanaan deteksi dini terhadap kemampuan 

motorik anak usia dini sangat penting dilakukan karena memungkinkan pemberian 

penanganan secara cepat apabila ditemukan adanya ketidakwajaran dalam 

perkembangan gerak motorik anak. Pada pelaksanaan siklus I, keterampilan motorik 

halus anak dinilai melalui tiga indikator: memberi lem, menempel bahan, dan 

merekatkan bahan. Hasil observasi menunjukkan bahwa capaian anak bervariasi, 

dengan rincian: 3 anak (20%) berada pada kategori Sangat Baik, 7 anak (46,7%) pada 

kategori Baik, dan 5 anak (33,3%) pada kategori Cukup. Hasil temuan penelitian ini 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. Sulistiani, menyatakan bahwa kegiatan 

kolase memiliki dampak nyata terhadap pengembangan keterampilan motorik, karena 

dalam pelaksanaannya anak dituntut untuk bersabar, teliti, dan terampil [17]. 
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Pengelompokan capaian kemampuan anak dalam penelitian ini didasarkan pada 

Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian PAUD [18], yang 

memuat prinsip penilaian formatif dan sumatif untuk memantau perkembangan 

sekaligus mengukur pencapaian anak secara menyeluruh. Selain itu, acuan juga merujuk 

pada Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 yang menetapkan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) melalui Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

sebagai indikator utama perkembangan anak usia dini. Standar ini menjadi pedoman 

dalam menilai perkembangan peserta didik, termasuk dalam aspek keterampilan 

motorik halus. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, rata-rata ketercapaian kelas 

adalah 69,9%, yang termasuk dalam kategori Cukup menuju Baik. 

Menurut Sutapa, anak dapat mengembangkan unsur-unsur motorik seperti 

kekuatan (strength), daya tahan (durability), kelincahan (agility), kecepatan (speed), 

keseimbangan (balance), dan koordinasi (coordination) [21]. Dalam konteks penelitian 

ini, masih rendahnya capaian pada indikator memberi lem dan merekatkan bahan 

mengindikasikan bahwa koordinasi motorik halus anak belum berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan langkah perbaikan melalui pemberian contoh yang 

lebih konkret, bimbingan langsung dari guru, serta latihan yang konsisten dan berulang, 

agar keterampilan motorik halus anak dapat berkembang lebih maksimal pada siklus 

tindakan berikutnya. 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Kegiatan Kolase Siklus II 

Hasil Aktivitas Siswa Siklus II 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Sangat baik 6 40% 

Baik 6 40% 

Cukup Baik 3 20% 

Kurang Baik 0 0% 

Menurut Susanto, perkembangan motorik anak memiliki pola perkembangan 

yang cenderung serupa, meskipun laju pencapaiannya dapat berbeda-beda pada setiap 

individu [22]. Hal ini tercermin pada hasil penilaian keterampilan motorik halus anak 

pada siklus II yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan dengan 

siklus I. Dari 15 anak, sebanyak 6 anak (40%) berada pada kategori Sangat Baik, 6 anak 

(40%) pada kategori Baik, dan 3 anak (20%) pada kategori Cukup. Rata-rata pencapaian 

kelas mencapai 80,8%, termasuk dalam kategori Baik. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas tindakan perbaikan yang telah 

dilakukan, ditandai dengan bertambahnya anak pada kategori Sangat Baik dan 

berkurangnya pada kategori Cukup. Namun, 3 anak masih memerlukan bimbingan dan 

latihan tambahan secara bertahap agar mencapai hasil optimal. 

Menurut Hamdani, perkembangan motorik anak sangat dipengaruhi oleh 

kematangan otot dan sistem saraf yang bekerja secara terpadu. Kematangan inilah yang 

memungkinkan anak untuk mengontrol gerakan dengan lebih baik [23]. Sejalan dengan 

hal tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok B di 

TK AS NUR Palu. Peningkatan tersebut terlihat jelas melalui perbandingan antara hasil 

pada siklus I dan siklus II, baik dari segi keterlibatan guru dalam membimbing maupun 
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keterampilan anak dalam menggunakan lem, menempel, dan merekatkan bahan kolase 

secara lebih mandiri dan terorganisir. Hal ini mengindikasikan bahwa stimulasi yang 

tepat melalui aktivitas kolase dapat mendukung kematangan sistem motorik anak 

secara bertahap dan efektif. Perbandingan hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

selama proses kegiatan kolase pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Dan Siklus II 

Aktivitas guru dalam proses kegiatan kolase siklus I dan Siklus II 
Siklus I Silkus II 

2,67 3,83 

Berdasarkan hasil observasi yang ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2, terdapat 

peningkatan yang signifikan baik pada aktivitas guru maupun aktivitas siswa dalam 

proses kegiatan kolase dari siklus I ke siklus II. Aktivitas guru meningkat dari skor rata-

rata 2,67 pada siklus I menjadi 3,83 pada siklus II, yang menunjukkan peningkatan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran dari kategori Baik menjadi Sangat Baik. 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dan Siklus II 

Aktivitas guru dalam proses kegiatan kolase siklus I dan Siklus II 
Siklus I Silkus II 
69,9% 80,8% 

Sementara itu, aktivitas siswa juga menunjukkan perkembangan yang positif, 

yaitu dari 69,9% pada siklus I menjadi 80,8% pada siklus II. Hal ini mencerminkan 

peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam melakukan kegiatan kolase. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh perbaikan strategi pembelajaran yang mencakup 

bimbingan guru yang lebih intensif, penggunaan media kolase yang lebih menarik, serta 

pelaksanaan kegiatan yang lebih terstruktur.  

Sejalan dengan temuan Saadah, perkembangan motorik halus anak mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, yakni dari 49,4% pada siklus I menjadi 77,9% pada 

siklus II [24]. Hasil serupa juga diperoleh melalui penelitian eksperimental di 

Balikpapan yang memanfaatkan biji-bijian sebagai media kolase, di mana anak 

menunjukkan peningkatan pada aspek koordinasi mata–tangan, keterampilan 

menempel, dan kemampuan menjumput. Penelitian lain oleh Pradiptya dan Kristiana  

yang menggunakan media daun kering pun mendukung temuan tersebut, sebab anak 

usia 3–4 tahun tampak antusias serta mampu menstimulasi motorik halus dengan 

optimal melalui kegiatan kolase [25]. Secara keseluruhan, berbagai hasil penelitian itu 

mengindikasikan bahwa penggunaan kolase berbahan alam tidak hanya efektif dalam 

mengasah keterampilan motorik halus, tetapi juga bermanfaat untuk menumbuhkan 

konsentrasi, kreativitas, serta keterlibatan aktif anak selama pembelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan kegiatan kolase secara terencana dan sistematis mampu 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK AS NUR Palu. Aktivitas 

yang diberikan secara bertahap dan variatif mendorong anak lebih terampil dalam 

mengontrol gerakan tangan dan jari, yang merupakan indikator utama motorik halus. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat Anton Komaini bahwa keterampilan motorik 

halus melibatkan koordinasi antara saraf pusat, otot, dan tulang yang dipicu oleh 

stimulus konkret seperti aktivitas kolase [5]. Temuan ini juga diperkuat oleh teori 

Kiram, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan kegiatan bermakna 

dalam mendukung perkembangan motorik anak [26]. Kegiatan kolase terbukti tidak 
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hanya meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi juga konsentrasi, kesabaran, 

dan koordinasi visual motorik anak. Selain itu, kreativitas berperan penting dalam 

mengembangkan seluruh potensi anak, khususnya dalam mengekspresikan perasaan 

dan menciptakan hal-hal baru yang berkaitan dengan proses pembelajaran [27]. 

Menurut Rahyubi, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perkembangan 

motorik individu, antara lain perkembangan sistem saraf, kondisi fisik, motivasi yang 

kuat, lingkungan yang kondusif, aspek psikologis, usia, jenis kelamin, serta bakat dan 

potensi [28]. Seluruh faktor tersebut saling berkaitan dan memberikan kontribusi 

terhadap optimal atau tidaknya kemampuan motorik seseorang. Dalam konteks 

penelitian ini, peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK AS NUR 

Palu melalui kegiatan kolase tidak terlepas dari pengaruh lingkungan belajar yang 

mendukung, peran guru yang memberikan motivasi, serta kondisi fisik dan psikologis 

anak yang memungkinkan mereka untuk mengikuti aktivitas dengan baik. Dengan 

stimulasi yang tepat, seperti pemberian contoh yang jelas, bimbingan langsung, dan 

latihan yang berulang, anak-anak mampu mengembangkan keterampilan motorik halus 

secara bertahap sesuai potensi dan usia perkembangan mereka. Dengan demikian, 

kolase dapat direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara optimal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi selama dua siklus, pembelajaran melalui 

kegiatan kolase memperlihatkan perkembangan yang positif, baik pada aktivitas guru 

maupun keterampilan anak. Hal ini tampak dari perbandingan data pada siklus I dan 

siklus II. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan ampas kelapa sebagai bahan 

alam dalam kegiatan kolase untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini, yang 

masih jarang dikaji pada penelitian sebelumnya. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan yang cukup signifikan, di mana aktivitas guru naik dari skor rata-rata 2,67 

(kategori Baik) pada siklus I menjadi 3,83 (kategori Sangat Baik) pada siklus II. 

Sementara itu, aktivitas siswa meningkat dari 69,9% menjadi 80,8%. Peningkatan ini 

terjadi berkat strategi pembelajaran yang lebih efektif, seperti bimbingan guru yang 

intensif, penggunaan media kolase dari ampas kelapa yang lebih menarik, serta kegiatan 

yang dilaksanakan secara terstruktur. Secara praktis, penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa guru dapat memanfaatkan bahan alam sekitar, khususnya ampas 

kelapa, sebagai media pembelajaran yang murah, mudah ditemukan, dan ramah 

lingkungan untuk menstimulasi motorik halus anak. Untuk penelitian berikutnya, 

disarankan agar kegiatan kolase dengan ampas kelapa juga diteliti dampaknya terhadap 

aspek kognitif dan kreativitas anak, sehingga manfaatnya dalam pembelajaran usia dini 

dapat terlihat lebih menyeluruh. 
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